BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menggambarkan keadaan atau kondisi lokasi
penelitian. Kondisi lokasi penelitian digambarkan sesuai dengan keadaan yang
scbenarnya. Data-data yang menggambarkan dalam upaya mendukung
pelaksanaan penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bagian ini
dijelaskan hal-hal sebagai berikut. 1) Profil SMPN 1 Lakudo, 2) Keadaan
Guru SMPN 1 Lakudo, 3) Sarana dan Prasarana SMPN 1 Lakudo tahun 2011,
4) Manajemen Kurikulum SMPN 1 Lakudo, 5) Manajemen Kesiswaan SMPN
1 Lakudo, 6) Manajemen Keuangan SMPN 1 Lakudo. /
1. Profil SMPN 1 Lakudo
SMN 1 Lakudo dibentuk mulai tahun 1973 berupa kelas jauh
SMPN Lombe. Tahun 1976 berubah status menjadi SMPS berdiri sendiri.
Perkembangan selanjutnya, Tahun 1979 berubah sekolah filiyah SKKP
Negeri Bau Bau di Gu kemudian berubah status SMPN 1 Gu tahun 1981
dan menjadi SMPN 1 Lakudo tahun 1992 berubah menjadi SMPN 1
Lakudo. Kepala sekolah La Ode Mukmin, La Aji, Amir Syamsuddin, BA,
La Ode Muhsin, S.Ag, Drs. Burhanuddin, Herdin Tambalo, Drs. La Ena
sampai sekarang.
SMPN 1 Lakudo memiliki visi: berakhlak, cerdas dan berbudaya.

Misi yang diemban SMPN 1 Lakudo adalah sebagai berikut. 1)
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menjadikan sekolak sebagai wadah untuk meningkatkanketakwaan dan
pengalaman ajaran agamasecara kontinyu. 2) mengutamakan Kualitas,
menanamkan disiplin, kreativitas, inovatif dalam bingkai akhlak dan
budaya. 3) mengutamakan peningkatan mutu pada bidang akademik dan
nonakademik yang mendorong semua warga sekolah aktif dan patuh. 4)
menjadikan sekolah sebagai medium pembelajaran dengan sistem KTSP
melalui pemanfaatan perpustakaan dan laboratorium.
Keadaan Guru dan Karyawan SMPN 1 Lakudo

Guru dan karyawan SMPN 1 Lakudo disesuaikan dengan Standar
Nasional Pendidikan yang ditetapkan oleh BNP. Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan
fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan (UU Nomor 20 2003,
Pasal 13, dan PP 19 Pasal 1, ayat 7). Pendidik adalah tenaga kependidikan
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Sedangkan, tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
tiengabdikan diri dan diangkat llntl.lk menunjang penyelenggaraan
pendidikan (UU No. 20 Tahun 2003 Babl, Pasal 1 ayat 5 dan ayat 6). Tenaga
képendidikan  bertugas  melaksanakan  administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang ﬁi'oses
pendidikan pada satuan pendidikan (UU No. 20 2003, Bab XI, Pasal 39, ayat

1). Tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan pendidikan, penilik,



49

pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, laboran, dan
teknisi sumber belajar (UU no. 20, Tahun 2003, Penjelasan Pasal 39, ayat 1).

Lingkup Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan mencakup:
kriteria pendidikan prajabatan, kelayakan fisik maupun mental, serta
pendidikan dalam jabatan. Pendidikan prajabatan adalah pendidikan formal
untuk mempersiapkan calon pendidik dan tenaga kependidikan yang
diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan yang terakreditasi, sesuai dengan perundang-undangan.
Kelayakan fisik dan mental pendidik dan tenaga kependidikan adalah kondisi
fisk dan mental pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak mengganggu
pembelajaran dan pelayanan pendidikan.

Adapun, Pendidikan dalam jabatan adalah pendidikan dan pelatihan
yang diperoleh pendidik dan tenaga kependidikan selama menjalankan tugas
untuk meningkatkan kualifikasi akademik dan/atau kompetensi akademiknya.
Di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen
dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan
formal,pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru .wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rokhani, serta mtemiliki kemampuan untuk
siewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi yang harus dimiliki
guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

sosial, dan kompetensi profesional melalui pendidikan profesi. Pendidik
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harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, serta memilki kemampuan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang pendidik dari perguruan tinggi terakreditasi
yang dibuktikan dengan ijazah dan/ atau sertifikasi keahlian yang relevan
dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh pendidik dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
(a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (¢) kompetensi
profesional, dan (d) kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilkinya.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan Bagi peserta
didik, dan berakh- lak mulia. Kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi secara luas dan mendalam yang memungkinkannya

membimbing peserta didik memenuhi standar kopetensi yang ditetapkan
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dalam Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial adalah

kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidiakan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Dafiar guru dan karyawan SMP Negeri 1 Lakudo
adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Daftar Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Lakudo

Jabatan

Mapel yang

Kelas/

NO Nama/NIP Gol Guru Diampuh Program Ket.
Drs: Laena Guru
1. | Nip. 196309141990021001 | IV/a | Pembina | Ekonomi Kelas IX Kepsek
Drs. Anwar IVia | Guru
2. | Nip. 196612311994031089 Pembina | IPS terpadu | Kelas VIII Waka
3. | AminB. IVia | Guru '
Nip. 195404161981011004 Pembina | Ket. Mulok | Kelas VII -
4. Lan Daga, S.Pd. IV/ia | Guru
Nip. 195612311980031191 Pembina | Matematika | Kelas VIII -
5. Adnan, S.Pd. IVia | Guru
Nip. 195812311981111020 Pembina | Penjas Kelas VII Waka
6. | Hj. Wa Mudi, A.Md. IVia | Guru
Nip. 195912311984112083 Pembina | IPA terpadu | Kelas VII Lap
7. Hj. Sarimuna, S.Pd. IV/ia | Guru
Nip. 196112311983032156 Pembina | Bhs. Ind Kelas VII Waka
8. La Jakia, S.Pd. IV/ia | Guru
Nip. 196212311987031241 Pembina | Bhs. Ing Kelas VIIT -
9. Salamah, S.Pd. IV/ia | Gum Pend.
Nip. 196212311989012008 Pembina | Agama Kelas VII -
10, | Suriyah, S.Pd. IVia | Guru
Nip. 196405061986012006 Pembina | Bhs. Ind Kelas VIII -
11. | Drs.Sudin IvVia | Guru
Nip. 196412311995121015 Pembina | IPS terpadu | Kelas VII -
12. | Nurdian, 5.Pd. IV/ia | Guru
Nip. 196508171988032025 Pembina | PPKN Kelas IX Waka
13. | Afiruddin, S.Pd. Guru
Nip. 196212311984121039 | IIi/d | Dewasa | PPKN Kelas VI Perpus
14. | LaIto, S.Pd. /e | Gumu
Nip. 196611261991031007 Dewasa | Seni Budaya | Kelas VII Ket.
15. | Lam Boki, S.Pd. Il/c | Guru
Nip. 196812311995121024 Madya | Penjas Kelas VIIL -
16. | Makmur, S.Pd. /b | Guru
Nip. 196702212006041006 Madya | TIK Ketas VII Lapkom
17. | Huriyati, S.Pd. II/b | Guru
Nip. 197504202006052017 Madya | IPA Terpadu | Kelas VII -
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18. | Muaiya, /s.Pdi. /b | Guru Pend.

Nip. 197612212006052005 Madya | Agama Kelas VIII -
19. | Hikmah, S.Pd. /b | Guru

Nip. 197811142006042009 Madya Seni Budaya | Kelas VIl -
20. | Nur Anisa, S.Pd. /b | Guru '

Nip. 198311272006062013 Madya BP Kelas VIII -
21. | Hasnan, S.Pd. 1'b | Guru

Nip. Madya | Bhs. Ing Kelas VII -
22. | La Samba, 8.Pd. III'b | Guru

Nip. Madya Mtk Kelas VIT -

3. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Lakudo Tahun 2011

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan
yang berkaitan dengan kriteria minimum tentang ruang belajar, tempat
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja,
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain,
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Standar sarana dan
prasarana mencakup: 1) pengadaan satuan pendidikan, 2) kelengkapan
prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan gedung, ruang-ruang, dan
instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan, dan
3) kelengkapan sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan
komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap satuan
pendidikan.

Standar sarana dan prasarana ini disusun untuk lingkup pendidikan
formal, jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah
yaitu: Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).
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Pasal 42 PP Nomor 19 Tahun 2005, Bab VII tentang Standar
Sarana dan Prasarana Pendidikan, menyatakan : 1) Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan, dan 2) Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas,
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.

Selanjutnya, dalam pasal 43, dijelaskan: 1) Standar keragaman
jenis peralatan laboratorium ilmu pengetahuan alam (IPA), laboratorium
bahasa, laboratorium komputer, dan peralatan pembelajaran lain pada
satuan pendidikan dinyatakan dalam daftar yang berisi jenis minimal
peralatan yang harus tersedia. 2) Standar jumlah peralatan sebagaimana
dimaksud pada ayat 1) dinyatakan dalam rasio mmimal jumlah peralatan
per peserta didik. 3) Standar buku perpustakaan dinyatakan dalam jumlah
judul dan jenis buku di periaustakaan satuan pendidikan. 4) Standar jumlah
buku teks pelajaran di perpustakaan dinyatakan dalam rasio minimal

jumlah buku teks pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran di
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perpustakaan satuan pendidikan untuk setiap peserta didik. 5) Kelayakan
isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan bul-(u teks pelajaran dinilai oleh
BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 6) Standar sumber
belajar lainnya untuk sctiap satuan pendidikan dinyatakan dalam rasio
jumlah sumber belajar terhadap peserta didik sesuai dengan jenis sumber
belajar dan karakteristik satuan pendidikan.

Penjelasan lebih lanjut mengenai lahan sekolah, dituangkan pada
pasal 44, yaitu: 1) Lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat 2)
untuk bangunan satuan pendidikan, lahan praktek, lahan untuk prasarana
penunjang, dan lahan pertamanan untuk menjadikan satuan pendidikan
suatu lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat. 2) Standar lahan
satuan pendidikan dinyatakan dalam rasio luas Iahan per peserta didik. 3)
Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan letak lahan
satuan pendidikan di dalam klaster satuan pendidikan sejenis dan
sejenjang, serta letak lahan satuan pendidikan di dalam klaster satuan
pendidikan yang menjadi pengumpan masukan peserta didik. 4) Standar
letak lahan satuan pendidikan mempertimbangkan jarak tempuh maksimal
yang harus dilalui oleh peserta didik untuk menjangkau satuan pendidikan
tersebut. 5) Standar letak lahan satuan pendidikan mempertimbarigkan
keamanan, kenyamanan, dan kesehatan lingkungan.

Dalam pasal 45, dijelaskan tentang rasion ruang kelas dengan
jumlah siswa, yaitu: 1) Standar rasio luas ruang kelas per peserta didik

dirumuskan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 2)
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Standar rasio luas bangunan per peserta didik dirumuskan oleh BSNP dan
ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 3) Standar kualitas bangunan
minimal pada satuan pendidikan dasar dan menengah adalah kelas B. 4)
Standar kualitas bangunan minimal pada satuan pendidikan tinggi adalah
kelas A. 5) Pada dacrah rawan gempa bumi atau tanahnya labil, bangunan
satuan pendidikan harus memenuhi ketentuan standar bangunan tahan
gempa. 6) Standar kualitas bangunan satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat 3), 4), dan 5) mengacu pada ketetapan menteri yang
menangani urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum.

Satuan pendidikan juga harus menyediakan akses bagi peserta didik
yang memetlukan layanan Kkhusus, apabila mereka menerimanya sebagai
peserta didik. Hal ini divraikan dalam pasal 46, sebagai berikut: 1) Satuan
pendidikan yang memiliki peserta didik, pendidik, dan/atau tenaga
kependidikan yang memerlukan layanan khusus wajib menyediakan akses ke
sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 2) Kriteria
penyediaan akses sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat 1)
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. Dalam
monitoring pelaksanaan atau ketersediaan standar sarana dan prasarana
sebagaimana dimaksud dalam peraturan pemerintah ini, pengawas hendaknya
mengacu pada paraturan di bawahnya yang lebih operasional, baik yang
disusun oleh Menteri maupun BSNP.

Sarana yang dimaksud di sini adalah alat langsung untﬁk mencapai

tujuan pendidikan. Sedangkan prasarana adalah alat tidak langsung untuk
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mencapai tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP

Negeri 1 Lakudo adalah sebagai berikut.

a. Jenis sarana yang dimiliki adalah sebagai berikut 1) 18 ruang kelas, 2)
Ruang Kepala Sekolah, 3) Ruang dewan guru, 4) Ruang tata usaha, 5)
Ruang layanan bimbingan konseling, 6) Ruang wakil kepala sckolah,
7) Ruang komite, 8) Ruang perpustakaan, 9) Ruang laboratorium
komputer, 10) Ruang laboratorium Biologi dan Fisika, 11) Ruang
laboratorium Kimia, 12) Mushollah, 13) Ruang UKS, 14) Ruang
OSIS, 15) Ruang Rohis, 16) Ruang Pramuka, 17) Ruang PMR, 13)
Ruang penjaga sekolah, 19) Ruang koperasi, 20) Kantin sekolah, 21)
Ruang pos keamanan, 22) WC guru dan siswa, 23) Gudang, 24)
Lapangan Futsal, 25) Lapangan Basket, 26) Halaman sekolah.

Sarana yang dimiliki SMP Negeri 1 Lakudo sampai saat ini
masih terawat dengan baik dan difungsikan sesvai dengan
kegunaannya masing-masing, untuk menjaga Kkegiatan belajar
mengajar, yang akhirnya akan mencerdaskan siswa.

b. Prasaran

Adapun prasarana yang dikirim adalah sebagai berikut 1)
Instalasi air, 2) Jaringan listrik, 3) Jaringan telepon, 4) Internet, 5)
Akses jalan. Sarana lain yang dimiliki adalah sebagai berikut. 1)
Komputer, 2) Notebook, 3) Mesin TIK, 4) OHP, 5) LCD Proyektor, 6)

Kamera Digital, 7) Soun Sistem, 8) Lemé:ri Tropi (piala), 9) Alat
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Musik, 10) Televisi, 11) Mesin Scaner, 12) AC, 13) Radio dan Tape

Recorder, 14) watbord,

4. Manajemen Kurikulom SMPN 1 Lakudo

Agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif
dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan kegiatan
manajemen program pengajaran. Manajemen sekolah diharapkan dapat
membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan program
pengajaran scrta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya. Dalam
proses pengembangan program sekolah, manajer hendaknya tidak
membatasi diri pada pendidikan dalam arti sempit, ia harus
menghubungkan program-program sekolah dengan seluruh kehidupan
peserta didik dan kebutuhan lingkungan.

Secara umum, kurikulum yang dipergunakan di SMPN 1 Lakudo
adalah kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan beberapa tambahan
muatan lokal seperti tambahan pendidikan agama Islam. Meskipun KBK
secara efektif baru diberlakukan di tahun 2004, SMPN 1 Lakudo sudah
mulai mengimlementasikannya sejak tahun 2003. Kurikulum yang dipakai
sekarang adalah kurikulum tingkat satuzan pendidikan (KTSP).

Untuk menjamin efektifitas pelaksanaan implementasi KTSP dan
program pengajaran, kepala sekolah sebagai pengelolaan program
pengajaran bersama guru menjabarkan isi kurikulum secara rinci dan

operasional, ke dalam program tahunan, semestcran, bulanan, dan
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mingguan. Untuk itu, kepala sekolah melakukan pembagian tugas guru,
penyusunan kelender pendidikan, pembagian waktu yang digunakan,
penctapan waktu evaluasi belajar, penetapan norma kenaikan kelas,
pencatatan kemajuan belajar peserta didik serta peningkatan perbaikan
pengajaran.

Program tahunan dan semesteran disusun bersama oleh guru
bidang studi yang sama pada masa liburan sebelum tahun ajaran baru
dimulai. Program bulanan disusun oleh guru-guru bidang studi yang sama
disanggar musyawarah guru mata pelajaran (MGMP). Sedangkan program
mingguan, yang merupakan satuan pelajaran disusun sendiri oleh guru
yang bersangkutan. Program tahunan dan semesteran harus diserahkan
kepada kepala sekolah untuk diperiksa sebelum- tahun ajaran baru dimulai.
Manajemen kurikulum SMP Negeri 1 Lakudo pada dasarnya berhubungan
dengan hal-hal sebagai berikut. 1) tujuan pengembangan kurikulum, 2)
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, 3) struktur kurikulum, 4)
kalender pendidikan.

a. Tujuan Pengembangan Kurikulum
Kurikulum SMP Negeri 1 Lakudo disusun bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar:
1) belajar beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa
2) belajar untuk memahami dan menghayati
3) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif

4) belajar untuk hidup bersama, dan berguna bagi orang lain
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belajar untuk memiliki sikap membangun, dan jati diri malalui
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif, serta menyenakan.

Selain itu kurikulum SMP Negeri 1 Lakudo disusun dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3

Peningkatan iman dan takwa serta ahklak mulia sebagai dasar
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh, sehingga
kurikulum dapat disusun agar dapat menunjang peningkatan iman
dan takwa serta akhlak mulia pada setiap matapeajaran.
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan pes;erta didik. Artinya bahwa
pendidikan proses sistematik untuk meningkatkan martabat
manusia secara holistik sehingga memungkinkan potensi afektif,
kognitif, psikomotor berkembang secara optimal, sehingga
kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat
perkembangan, minat, kecerdasan, intelektual, emosional, sosial,
spritual peserta didik.

Keragaman potensi dan karakteristik daerah serta lingkungar,
karena lingkungan yang beragam, karena itu setiap daerah
memerlukan kurikulum pendidikan yang sesudi deigan
karakteristik daerah dan pengalaman hidup siswa schari-hari,
sehingga kurikulum harus memuat kergaman tersebut agat dhﬂat
mengh:;tsilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan

pengembangan daerah.
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Tuntutan pengembangan daerah dan nasional sehingga dalan era
otonomi daerah guna menghasilkan pendidikan yang otonomdan
demokratis perlu memperhatikan dan keragaman dan mendorong
partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan
nasional secara berimbang.

Tuntutan dunia kerja, bahwa kegiatan pendidikan di sekolah (di
kelas) harus mendukung dan mengembangkan pribadi peserta
didik yang berjiwa kewirausaha dan memiliki kecakapan hidup.
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, sebagai
bentuk untuk mengatisipasi dampak' global yang bercirikan
masyarakat dengan berbasis pengetahuan dimana IPTEKS sangat
berperna sebagai penggerak utama perubahan.

Agama artinya bahwa kurikulum harus dikembangkan untuk
mendukung peningkatan iman dan takwa serta ahklak mulia
dengan tetap memerihara toleransi dan kerukunan umat beragama,
untuk itu maka muatan kurikulum pada semua mata pelajaran
harus mendukung peningkatan iman dan takwa, serta ahklak
mulia.

Difiamika perkembangan global, pendidikan juga harus
menciptakan kemandirian individu dan kemandirian bangsa,
karena dalam era pasar bebas pergaulan antar bangsa memerlukan
individu yang mandiri dan mampu bersaing serta hidup

berdampingan dengan suku bangsa yang lain.
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9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan, bahwa pendidikan
harus membangun karakter dan wawasan kebangsaan bagi peserta
didik sehingga apat memberikan landasan penting wupaya
memerihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam rangka negara
Kesatuan Negara Republik Indonesia, sehingga kurikulum perlu
mendorong berkembangnya wawasan dan sikap kebangsaan serta
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam
wilayah NKRIL.

10) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat, kurikulum
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya
masyarakat setempat dan menunjung kelestarian keragaman
budaya, penghayatan dan apresiasi pada pada budaya setempat
harus terlebih dahulu ditumbuhkan.

11) Kesetaraan gender, kurikulum harus pada penciptaannya
pendidikan yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan
gender.

12) karakteristik satuan pendidikan, bahwa kurikulum dikembangkan
sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi dan ciri khas sekolah.

b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kuri;{ililim
Kurikulum SMP Negeri 1 Lakiudo dikembangkan dengan
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan

peserta didik dan lingkungan.
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Kurikulum SMP Negeri 1 Lakudo dikembangankan sesuai
prinsip bahwa peserta didik memiliki sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yangi
berikan dan dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhalak mulia, sehat, berimu, cakap, kreatif, mandiri,dan
menjadi warga negar yang demokratis serta bertanggung jawab.
Untuk mendukung tercapainya tujuan tesebut pengembang
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi,
pengembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta
tuntutan lingkungan dalam bentu kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

2) Beragam dan Terpadu.

Kurikulum  dikembangkan dengan memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan
jenis pendidikan serta menghargai perbedaan agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial, ekonomi, dan gender.
Kurikulum meliputi subtansi komponenmuatan wajib kurikulum,
muatan Jokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun
dalam bentuk keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna, dan
tepat antar subtansi.

3) Tanggap terhadap perkembangan 1lmu Pengetahuan, Teknologi,

dan Seni.
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Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran, bahwa
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis.
Oleh karena itusemangat dan isi kurikulum harus memberikan
pengalaman belajar peserta didik wuntuk mengikuti dan
memanfaatkan perkembanganilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

4) relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Pengembangan kurikulum dengan melibatkan para
pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mejamin relevansi
pendidikan dengan kebutahan kehidupan kemasyarakatan, dunia
usaha,dan dunia keija. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial,
keterampilan akademik, keterampilan vaksional merupakan
kenicayaan, dalam pengembangan pendidikan.

5) Menyeluruh dan Berkesinambungan.

Substansi kurikulum mencakup keselurshan dimensi
komipetensi, bidang kajian ilmu dan mata pelajaran yang
direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar semua
jenjang pendidikan.

6) kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan,
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur

pendidikan  formal, nonformal,dan  informal  dengan




memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang searah penembangan manusia seutuhnya.
7) Seimbangan Antara Kepentingan Nasional Dan Kepentingan
Daerah
Kurikulum  dikembangkan dengan  memerhatikan
kepeptingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangun
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan
nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan
memberdayakan sejalan dengan Motto Bhineka Tungga lka dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia(NKRI).
¢. Struktur Kurikulum
Struktur dan muatan kurikulum SMPN 1 Lakudo sesuai
dengan muatan kurikulum jenjang pendidikan dasar dan menengah
tertuang dalam standar isi, meliputi lima kelompok mata pelajaran,
antara lain sebagai berikut:
1) Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia
2) Kelompok Ma ta Pelajaran Kewarganegaraan dan Kepribadian
3) Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
4) Kelompok Mata Pelajaran Estetika
5) Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Adapun cukupan kelompok mata pelajaran, antara lain sebagai
berikut:

Tabel 2. Cukupan Kelompok Mata Pelajaran
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Kelompok Mata
Pelajaran

Cakupan

1. Agama, dan
akhlak mulia

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta akhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika dan
budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari
pendidikan agama

2. Kewarganegaraan
dan kepribadian

Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan
kepribadian yang dimaksudkan adalah untuk meningkatkan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak dan
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bemegara serta peningkatan kualitas diri sebagai
manusia.

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan,
jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap
hak-hak asasi, kemajemukkan bangsa, pelstarian
lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung
jawab sosial, ketaatan hukum, ketaatan membayar pajak,
dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan
nepotisme.

3. Iimu
Pengetahuan dan
teknologi

Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan teknologi
pada SMP Negeri 1 Lakudo dimaksudkan untuk
memperoleh kompetesi dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi serta membudayakan berpikir ilmia secara kritis,
kreatif, dan mandiri.

4. Ekstensif

Kelompok Mata Pelajaran estetika dimaksud untuk
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengespresika dan
mengapresiasi  keindahan dan harmoni. Kemampuan
mengekspresikan dan mengapresiasi ke indahan dan
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi dalam kehidupan
individual sehingga mampu meningkatkan dan mensyukuri
hidup maupun dalam kehidupan kemasyarakatan s¢hingga
mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis.

5. Jasmdni

Olahraga, dan
Kesehatan

Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olahraga, A dan
keschatan pada SMP dimaksudkan untuk menguatkan
potensi fisik serta membudaya sportivitas dan kesadaran
hidup sehat. Budaya hidup sehat termasuk kesaddran,
sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual
ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan seperti
kebebasan dari perilaku seks bebas, kecanduan narkoba,
HIV/AIDS, demam berdarah, muntahber, dan penyakit fain
yang potensial untuk mewabah.
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Adapun pengelompokan Mata Pelajaran selengkapnya, sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

3)

Kelompok Mata Pelajaran agama dan ahklak mulia seperti
Pendidikan Agama.

kelompok Mata Pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
meliputi pendidikan Kewarganeraan.

Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
meliputi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial,
Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi.

kelompok Mata Pelajaran estetika meliputi Seni dan Budaya
Kelompok Mata Pelajaran jasmani, Olahraga dan kesehatan

meliputi Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.

Kelas dan
No Komponen Alokasi Waktu
VI | vIl| IX
1. | A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 5 5 5
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 5 5 5
6. Iimu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pend. Jasmani QOlahraga dan Kesehatan 2 2 2
10. Tek. Informasi dan Komunikasi/Keterampilan 2 2 2
2. | B. Muatan Lokal
1. Kelautan 2 2 2
2. Pertanian 2 2 2
3. | C. Pengembangan Diri 2% | 2% | 2%

1. Kegiatan Bimbingan Konseling
2. Kepramukaan
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3. Kegiatan Olahraga, Seni dan Budaya

JUMLAH 36 | 36 | 36

Keterangan: 2* Ekuivalen 2 Jam Pelajaran

8)

9

Mata Pelajaran beserta alokasi waktu pembelajaran pedoman pada
struktur kurikulum di atas.
Pendidikan Agama

Pendidikan agama yang diajarkan pada SMP Negeri 1
Lakudo, Agama Islam, sesuai dengan kondisi sosial budaya
masyarakat yang ada disekitar. Memberikan pembelajaran
pendidikan agama bertujuan memberikan wawasan tentang
keberagaman agama di Indonesia khususnya agama yang dianut
oleh masyarakat yang ada disekitar sekolah, dan meningkatkan
pemahaman, keimanan, dan ketakwaan peserta didik sesuai
dengan keyakinan agama masing-masing.
Pendidikan Kewarganegaraan

pengajaran  pendidikan kewarganegaraan bertujuan
memberikan pemahaman kepeda peserta didik tentang kesadaran
hidup berbangsa dan bernegara dan pentingnya penanaman rasa
persatuan dan kesatuan bangsa.
Bahasa Indonesia

pengajara bahasa indonesia  bertujuan meinbina
keterampilan berbahasa secara lisan dan tertulis serta dapat
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan kumunikatif
sebagai sarana pemahaman terhadap IPTEK.

Bahasa Inggris




68

Pengajara bahasa inggris bertujuan membina keterampilan
berbahasa dan berkomunikasi secara lisan dan tertulis kepada
peserta didik untuk menghadapi perkembangan IPTEK dalam era
globalisasi.

10) Matematika

Pengajaran matematika bertujuan memberikan pemahaman
logika dan kemampuan dasar matematika kapada peserta didik
dalam rangka penguasaan IPTEK.

11) limu Pengetahuan alam

Pengajaran IPA bertujuan memberikan paengetahuan dan
keterampilan kepada peserta didik untuk menguasai dasar-dasar
sain dalam rangka penguasaan IPTEK.

12) limu Pengetahuan sosial

Pengajaran IPS bertujuan memberikan pengetahuan
sosiokultural rﬁasyarakat yang majemuk, mengembangkan
kesadaran hidup bermasyarakat, dan memiliki keterampilan hidup
secara mandiri kepada peserta didik.

13) Seni Budaya

Pengajaran seni budaya kepada peserta didik meliputi: 1)
Seni Musik, 2) Seni Tari, 3) Seni Teater bertujuan untuk
mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada
seni budaya nasional.

14) Pendidikan Jasmani, Olahraga dam Kesehatan
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Pengajaran pendidik jasmani, olahraga dan keschatan,
serta menanamkan rasa sportivitas, tanggung jawab, disiplin, dan
percaya diri pada peserta didik.

15) Keterampilan/teknologi Informasi dan Komunikasi

Pengajaran  keterampilan/ teknologi informasi dan
komunikasi yang meliputi: 1) Elektronika, 2) teknologi informasi,
dan komunikasi kepada peserta didik bertujuan memberikan
keterampilan dibidang teknologi informatika dan keterampilan
elektronika yang sesuai bakat dan minat peserta didik.

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan ciri khas dan potensi
dasar, dikelompokkan pada mata pelajaran yang ada. Substansi
muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan untuk memilih
muatan lokal yang sesuai dengan potensi daerah.

SMP Negeri 1 Lakudo dapat menyelenggarakan satu mata
pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam satu
tahun satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata pelajaran
muatan lokal. Muatan lokal yang &iajarkan di sekolah dapat dipilih
dari beberapa pilihan berikut pada setiap semester secara bergantian:

a. Muatan Lokal Kelautan (Pembudidayaan Rumput Laut)
b. Pertanian (Pembudidayaan Tanaman Jambu Mete)
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan

memberikan kesempatan kepada perta didik untuk mengembangkan
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dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat
peserta didik. Pengembangan diri dapat dilakukan dalam bentuk
ekstrakurikuler yang meliputi:
a. Kegiatan pelayanan konseling
Pemberian pelayanan konseling secara optimal kepada
peserta didik sangat diperlukan mengingat kemungkinan peserta
didik yang mengalami masalah yang tidak biasa diselesaikan atau
dipecahkan sendiri sengga membutuhkan bantvan orang
lainterutama guru konseling. Pemberian pelayanan konseling
kepada peserta didik bertujuan:
1) Membantu mengalami kesulitan belajar peserta didik.
2) Melayani pengembangan karir peserta didik.
3) Membantu dalam pemilihan jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.
4) Membantu dalam memecahkan masalah dalam kehidupan
sosial peserta didik.
b. Kepramukaan
Salah satu kegiatan pengembangan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di sekolah adalah dengan mengoptimalkan kegiatan
kepramukaan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan
watak, metal dan kedisiplinan peserta didik dengan tujuan:
1) melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri

2) melatih siswa untuk mempertahankan hidup secara mandiri
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3) sebagai wahana peserta didik untuk berlatih organisasi dan
kepemimpinan
4) memiliki sikap kerjasama kelompok
5) memiliki jiwa sosial dan perduli kepada orang lain
6) dapat menyelesaikan permasalahan dengan cepat.
c. Kegiatan olahraga, seni an budaya
Bertolak dari prestsi yang pernah dicapai oleh sekolah
dibidang atletik yang pernah menjadi juara lomba atletik pada
tingkat kabupatendan sekaligus menjadi duta kabupaten dan
kegiatan lomba atletik antar SMP se Sulawesi Tenggara pada
tahun 1998, selain atletik cabang olahraga lain yang
dikembangkan adalah takraw, pengembangan kegiatan cabang
atletik dan takraw sangat beralasan dengan tujuan:
1) Mengmbangkan prestasi olahraga
2) Mengembangkan seni bela diri
3) Mengembangakan seni baca Al-Qu’an
Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengembangan diri
a) Kegitan pengembangan diri diberikan diluar jam pembelajaran
(ekstrakurikuler) dengan pembinaan oleh guru serta pelatihan yang
memiliki kualisifikasi yang baik berdasarkan surat keputusan
kepalah sekolah.
b) Jadwal kegiatan

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Pengembangan Diri
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No Nama kegiatan Hari Waktu

1 |Kegiatan pelayanan konseling  |Senin-Sabtu Waktu menyesuaikan dan
2 [tan pramuka Jumat dilaksanakan pada sore

3 |Kegiatan olahraga, seni dan buda]Senin, Kamis, Sabtu [hari

Pengaturan beban belajar berdasarkan sistem pengelolaan
program belajar yang berlaku di SMP Negeri 1 Lakudo dengan sistem
paket, yakni bahwa siswa diwajibkan mengikuti dan mempelajari
seluruh program pebelajaran untuk setiap tingkat atau kelas sesuai

dengan kurikulumnya yang berlaku. Beban belajar siswa dapat

digambarkan berikut ini:
Tabel 4. Beban Belajar Kegiatan Tatap Muka pada Satuan Pendidikan
SMP Negeri 1 Lakudo
Kelas Satuan Jam Jumlah Minggu efektif pertahnn/ Waktn Jml jam
Tata Muka | Jam per minggu per semester pembelajaran | pertahun
VI 40 36 jam 36/18 minggu 1296 jam 860 jam
menit 51.840
Vil 40 36 jam 36/18 minggu 1296 jam 860 jam
menit 51.840
X - - N - -

Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan pada
suatu kompetensi dasar berkisar 0-100 persen. Sckolah harus
menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan
kerhampuan tingkat rata-rata peserta didik serta kerlartipiian
pendukung dalam penyelenggaraan pembeldjaran. Sekolah sécara
bertahap dan beri(eianjutan selalu benisdha meningkatkan kriteria
ketuntasan belajar untuk mencapai kriteria ideal.

Berikut ini adalah tabel nilai belajar keturitasan minimal yarg .
menjadi target pencapaian kompetensi (TPK)

Tabel 5. Nilai Belajar Ketuntasan Minimal

Komponen | Aspek Penilaian | KKkM |
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vir| | 1x
A.mata pelajaran
o Pemahaman konsep 65 165|775
1.Pendidikan Agama Penerapan <0 160 1 60
- Pemahaman konsep 65 | 65| 65
2.pendidikan kewarga Negaraan Pencrapan 60 160 1 60
Mendengarkan 65 | 65 | 65
Berbicara 65 | 65| 65
3.Bahasa Indonesia Membaca 65 |1 65]| 65
Menulis 65 |65 65
Apresiasi 55 155 55
Mendengarkan 55155155
. Berbicara 55 55|55
4.Bahasa Inggris Membaca 55 15555
Menulis 55 [55( 55
Pemahaman konsep 50 | 50| 50
5.Matematika Penerapan dan komunikast 50 150 | 50
60 | 60 | 60
Pemecahan Masalah 50 | 50 | 50
Pemahaman konsep 60 | 60 | 60
6.Ilmu Pengetahuan Alam Kinerja limiah 50 150150
. Pemahaman konsep 60 | 60 | 60
7.Ilmu Pengetahuan Sosial Penerapan 60 160160
. Kreasi 65 [ 65| 65
8.Seni Budaya Apresiasi 65 | 65 | 65
Permainan dan
olahraga 65 |65 65
Aktivitas pengembangan 65 | 65| 65
9.Pend. Jasmani Olahraga & Kesehatan Uji Diri/ Senam 65 | 65| 65
Aktivitas Ritme 65 | 65| 65
Pilihan ........ 60 | 60 | 60
10. Tekn.Informasi & komunikasi _
Etika Pemanfaatan 60 | 60 | 60
Pengelolaan Hasil 60 | 60 [ 60
Penugasan Proyek 60 | 60 | 60
11. Muatan Lokal
a. Kelautan Pemahaman konsep 60 | 60 [ 60
(Pembudidayaan Rumput Laut) Penerapan 60 | 60 | 60

P
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b. Pertanian Pemahaman konsep 60 { 60 | 60
(pembudidayaan Jambu Mete) Penerapan 60 | 60 | 60
Pengembangan

4) Kalender Pendidikan

Kurikulum SMP Negeri 1 Lakudo terlaksana berdasarkan
kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan
adalah pengaturan waktu untuk kegiatanpembelajaran peserta didik
dalam satu tahun ajaran yang mencakup awal tahun ajaran, minggu
efektif, belajar, waktu pembelajaran efektif, ulangan harian dan hari
libur.

Permulaan tahun ajaran adalah waktu dimulainya kegiatan
persekolahan yang meliputi kegiatan orientasi peserta didik baru,
pembersihan lingkungan sekolah, pengaturan ruang kelas, dan kegiatan
pembelajaran. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan
pembelajaran untuk tiap tahun pelajaran. Waktu pembelajaran efektif
adalah jumlah jam pembelajaran pada setiap minggu yang meliputi
jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan
lokal dan pengembangan diri. Ulangan harian adalah kegiatan evaluasi
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran setelah selesai 1 atau 2 materi
pokok untuk setiap mata pelajaran.

Hari libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan
kegiatan pembelajran pada satuan pendidikan. Hari libur dapat berupa

jedah tengah semester, jedah antar semester, libur akhir tahun pelajaran,
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libur keagamaan, libur umum, libur hari-hari besar nasional dan libur
khusus.

Tabel 6. Alokasi waktu Kalender pendidikan

. Alokasi
No kegiatan waktu keterangan
. . . Digunakan untuk kegiatan
Minggu Efektif 36/18 Minggu pembelajaran
Jeda tengah semester 2 Minggu |1 minggu setiap pelajaran
Jeda antar semester I Minggu |Untuk semester ganjil
Libur akhir tahun 2 Min
pembelajaran 88" 'Untuk satu tahun pelajaran
Li . Untuk bulan suci Ramadan dan
ibur Keagamaan 4 Minggu keagamaan lain
. . Disesuaikan dengan peraturan
Libur Umum 3 Minggu pemerintah pusat dan daerah
7 |Kegiatan khusus sekolah | 1 Minggu EIE: nakan untuk kegiatan pesantren
8 |Cuti bersama 1 Minggu _|Libur setelah hari raya Idul Fitri

5. Manajemen Kesiswaan SMPN 1 Lakudo

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulﬁi masuk sampai
keluarnya peserta didik dari sekolah. Manajeme4n kesiswaan bukan hanya
berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang
lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.

Kamajuan, keberhasilan dan prestasi belajar pada siswa
memerlukan data yang otentik, dapat dipercaya dan memiliki keabsahan.
Data tersebut diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan
atau prestasi kepala sekolah sebagai manajer di sekolahnya. Oleh karena

itu, di sekolah perlu dfilakukan pencatatan dan ketatalaksanaan kesiswaan,
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dalam bentuk buku induk, buku klaper, bukum laporan keadaan siswa,
buku presensi siswa, buku raport, daftar kenaikan kelas, buku mutasi dan
sebagainya.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai bidang
kesiswaan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah
dapat berjalan lancer, tertib dan teratur serta mencapai tujuan pendidikan
di sekolah. Manajemen kesiswaan SMPN 1 Lakudo terdiri dari: 1)
penerimaan siswa baru, 2) pencatatan siswa dalam bentuk induk, 3)
membuat tata tertib siswa, dan 4) membuat daftar prestasi siswa.

a. Penerimaan Siswa Baru

Penerimaan siswa baru, perlu di kelola sedemikian rupa mulai
dari perencanaan penentuan daya tampung sekolah atau jumlah siswa
baru yang akan diterima, vyaitu dengan mengurangi daya tampung
sekolah dengan andk yang tinggal kelas atau mengulang. Kegidtan
penerimiaan siswa baru biasanya dikelold oleh panitia 'pedl'erii'naan
siswa baru (PéB). Dalam kegiatan ini kepala sekolah methberituk
panitia 4tau metiunjuk beberapa orang guru untuk bertangguilg jawab
dalam tugas t_é‘rsebut. Panitia PSB meimpersiapkan | brosur, syarat-
syarat pendaftbran, formulir pendaft&an, wdktu  pendaftaran,
mengadakan seleksi, dan mengumumkan hasil seleksi psB.

Syarat-syarat PSB di SMPN 1 Lakudo secara umum meliputi
:1) Tamatan SD, MI atau sederajat, 2) Surat keterangan schat dari

Puskesmas, 3) Surat kelakuan baik dari sekolah asal, 4) Foto kopi



77

ijasah SD, MI atau sederajat yang dilegalisir, 5) Pas foto 3x4 sebanyak
4 lembar, dan 4x6 sebanyak 4 lembar, 6) Mengisi formulir

pendaftaran, 7) Membayar uang pendaftaran

. Pencatatan Siswa Dalam Bentuk Induk

Siswa yang diterima dari hasil seleksi PSB, segera dicatat di
dalam buku induk sekolah. Buku induk merupakan buku catatan daftar
nama siswa sepanjang masa suatu sekolah. Catatan dalam buku induk
meruoakan informasi lengkap tetang diri siswa yang diambil dari
formulir pendaftaran.

Membuat Tata tertib Siswa

Agar proses belajar-mengajar betjalan dengan lancar dan dapat
mencapai tifjuan sekolah, SMPN 1 Lakucio‘ membuat aturan tara tertib
sekolaH, ’i’ata tertib irli di{)dat dengaﬁ miertijuk kepéda Ins!:ruksi Materi
Pendidil:éan dan Kebutayaart &mg_gal 1 Mei 1974, No. 147171974 yang
menyateﬁ(an bahwa taﬂl tertib sekolah merupakan ketenfuari-kctéﬁtuan
yang méngatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sanksi
pada pelanggatannya. Tata fertib; sékolah merupakan iqa'g‘iém dari tata
tertib se‘(olah. Tata tertib siswa SMPN 1 Lakudo dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1) Tugas dan Kewajiban
a) Siswa wajib dating di sekolah 10 menit sebelum pelajaran

dimulai.
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b) Siswa yang terlambat harus minta ijin masuk yang
ditandatangani oleh guru piket.
c) Siswa wajib berpakaian seragam sekolah yang ditetapkan.
d) Siswa wajib menjaga keindahan dan kebersihan sekolah.
e) Siswa wajib hadir di sekolah minimal 80% total kehadiran.
2) Larangan
a) Siswa dilarang mermakai sandal di sckolah
b) Siswa dilarang merokok di sekolah
¢) Siswa dilarang berkelahi di sekolah
d) Siswa dilarang berambut gondrong
€) Siswa dilarang berpakaian tidak sopan dan bersolek berlebihan
f) Siswa dolarang terlibat hﬁiiungan asmara dengan
sésatne/lawan jenis.
3) Sanksi-sdnksi
a) Perh:l‘gatan secara lisan
b) Peringatan tertulis d_bngail terhbusan orang tua
¢) biskoi's dari seicoiaﬁ
d) Dikélitarkan dari sekolah
4) Membuat Dafiar Presensi Siswa
Daftar presensi atau daftar hadir dimaksudkan untuk
mengetahui frekuensi murid di sekolah sekaligus untuk
mengontrol kerajinan belajar mereka. Daftar hadir ini dibuat

sebagai daftar hadir bulanan atau daftar hadir mingguan. Pada
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daftar hadir bulanan dicantumkan nama murid pada sisi yang satu
dan tunggal pada sisi yang lain. tugas guru atau petugas yang
ditunjuk adalah memeriksa dan member tanda tentang hadir atau
tidaknya seorang murid satu kali dalam satu hari.

Pada daftar hadir mingguan tekanannya kepada hadir
tidaknya siswa pada setiap mata pelajaran dalam satu minggu.
Dengan memeriksa kehadiran menurut jam-jam ini guru dapat
menghul?ungkan antara prestasi belajar dengan kerajinan murid
dalam niengikuti palajaran yang bersabgkutan. Dengan demikian
dapat Idipergunakan sebagai dasar pertimbangan untuk penentuan

kcbija'l.(sanaan selanjutnya.

6. Manajemen i&eﬁahgan SMPN 1 Laklﬂio

Marajemen keuangan di SMPN 1 Lakudo disesuaikan dengan
ketentuan Standar Nasional Pendidikah. Standar pembiayaan adalah stahdar
yang mengatur imrhponen dan besarnya bidya operasi satuan pendidikan yang
berlaku selama satu tahun. Biaya operasi satuan pendidikan adalah bagian
dari dana bendiﬂii&an yang dipél‘iukjm untuk membiayai keéiatan operasi
satuan pendidikan agar dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang
sesuai standar nasional pendidikan secara teratur dan berkelanjutan.

Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan
biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan
sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja

tetap. Biaya operasional pendidikan meliputi: gaji pendidik dan tenaga
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kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya operasi pendidiakan tak langsung
berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemelibaraan sarana dan prasarana,
vang lembur, transportasi, kinsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagaianya.
Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan
berkelanjutan.

Mengacu pada pasal-pasal dan ayat dalam Standar Nasional
Pendidikan yang berkaitan dengan pembiayaan pendidikan dapat disimpulkan
bahwa meskipun biaya pendidikan itu terdiri dari biaya investasi, biaya
operasi, dan biaya personal, namun standar pembiayaan pendidikan
difokuskan pada biaya operasi pendidikan yang merupakan bagian dari dana
pendidikan yang diperlui(an untuk membiayai kegiatan operasi satuan
pendidikan agar dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang sesuai
standar nasLlional pendidikén secara te;ratu"r dan berkelanjutan. Untuk lebih
melengkapi, beﬁlgut adalah PP Nomior 19 Bab IX tentang Standar
Pembiayaz]ih Pendic:iikan. ,

Daldm mehyelenggarakan perdidikan, keuangaii ddri pembiayaan
merupakdfi potefisi yahg saiigat 'rﬁéi'lenmkan, bagian ydng tidak
terpisahkan dalam kajian manajenié'ri i‘aendidikan. Karena itu komponen
keuangan dan pembiayaan, perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya
tujuan pendidikan. Hal tersebut penting, terutama dalam rangka

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yang memberikan kewenangan
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kepada kepala sekolah untuk mencari dan memanfaatkan berbagai sumber
dana sesuai dengan keperluan masing-masing sekolah karena pada
umumnya dunia pendidikan selalu dihadapkan pada masalah keterbatasan
dana, apalagi dalam kondisi krisis seperti ini. Manajemen keuangan pada
pembiayaan di SMPN 1 Lakudo secara garis besar dapat dikelompokan

menjadi tiga, yakni: (1) uang sumbangan pembangunan (uang gedung).

B. Pembahasan
Pembahasan penelitian ini dipilih menjadi dua bagian. 1) strategi
kepemimpinan kepada SMPN 1 Lakudo. 2) gambaran motivasi belajar siswa
SMPN 1 Lakudo. Pembahasan bagian pertama dipilah lagi menjadi tiga _
bagian. 1) strategi kepemimpinan yang diterapkan di SMPN 1 Lakudo. 2)
strategi kepemimpinan kepala sekolah yarg diterapkan diterapkan di SMPN 1
Lakudo dalami Hibungannya dengan tugas dan fungsi kepala sekolah. 3)
stratégi kepemimpinan dalam hubungat'irE/a dengan distribusi \.vewenang dan
tanggling jawab kepala sekolah. Pembalasan i)agian kediia dipilah mehjadi
dua bagian pula. 1) gambaran umumi m‘otilvasi telajar siswa S'N;PN 1 Lakudo.
2) Gami:aran p'rcstasi ;t)elajar siswa SMPN 1 Lakudo. Pembailasan mengenai
poin-poin di atas diuraikan sebagai berikut.
1. Strategi Kepemimpinan Kepala SMP Negeri 1 Lakudo
a. Strategi Kepemimpinan yang Diterapkan di SMPN 1 Lakudo
Secara ko:lseptual kepemimpinan merupakan fenomena yang

universal dan memiliki arti yang kompleks dalam implementasinya.
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Kepemimpinan juga situasional, artinya suatu tipe kepemimpinan
(otoriter, demokratis, transformatif, responsif, atau delegatif) dapat
diterapkan dengan tepat dan efektif untuk situasi tertentu dan tidak
efektif untuk situasi yang lain. Artinya penerapan tipe-tipe
kepemimpinan harus berdasarkan ketepatan dengan keragaman situasi.
Ini menunjukkan bahwa untuk mewu_judkan kepemimpinan yang
efektif, tentu kunci awalnya adalah pemimpin yang secara konseptual
memiliki kompetensi kepemimpinan yang berkualitas, dan memahami
ancangan situasional sehingga implenientasinya tepat sesuai dengan
situasinya.

Karena itu tepat kiranya jika kebijakan diknas dalam
menqntu;lfan kepemimpian lebih mempertimbangkan faktor kualitas
dari pata pertimbangan lain yang beluin jelas, schingga reliabelitas
dengan tujuan diknas akan menjadi realistis. Dengan pertimangan itu
maka dalam penerituan kepemfﬁlpinan dilakukan d.'er'i'gan cukup
seléktif dengan melakukan diskusi dengan tokoh masyarakat dan
tokoh bendiéiikan yang diangg‘a;; icreﬂibel dan p;aﬁg'aléu'nan dalam
mah:‘ajémen iiendidika;ﬂ (Wawaricdra dengan ketua komite SMP
Negeri 1 Lakitdo, tanggal 13 Déséiﬁber' 2011).

Dalati penelitian ini, kajian kepemimpinan lebih difokuskan
pada kepemimpinan yang diemban oleh kepala sekolah yang
merupakan salah satu kepala sekolah yang diamanatkan oleh dinas

pendidikan. Kebijakan ini sebagai salah satu bukti bahwa manajemen
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diknas dapat digolongkan pada model open manajemen (Wawancara
dengan Kepala SMP Negeri | Lakudo, Desember 2011).

Secara umum, pola kepemimpianan SMP Negeri 1 Lakudo
adalah kepemimpinan demokratis (Wawancara dengan wali kelas 1II
dan Bendahara BOS/BOP SMP Negeri 1 Lakudo, Desember 2011),
tetapi secara situasional juga diterapkan nilai kepemimpinan
karismatik dan responsif meskipun dalam persentase yang terbatas.
Dalam hal-hal tertentu, otoritatif juga masih diberlakukan terutama
dalam hal-hal yang dinilai birokratif dan sensitif. Implementasi
kepemimpinan demokratis tentu tidak mutlak dalam keseluruhan
kewenarigan kepala sekolah, meskiptin secara manajerial umumnya
demikian.

Sectira umum sikap demokratis banyak diterapkan pada saat
perencanaan suatu misi atau program pendidikan, rancangan
kebijakan, dan berbagai keputusan yang menyangkut hak dan
kepentingan umum pendidikan, sebelum program itu direalisasikan
(Wawancara dengan ketua komite SMP Negeri 1 Lakudo, Desember
2011).

Hampir tidak ada program pendidikan yang direalisasikan
murni otoritas Kepala sekolah, tanpa melibatkan unsur komite sebagai
mediator dan mitra satuan kerja pendidikan. Hanya saja jika
menyangkut hal-hal yang birokratis dan taktis banyak dilakukan

dengan otoritas kepala SMP Negeri 1 Lakudo (Wawancara dengan
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Guru SMP Negeri 1 Lakudo, Desember 2011). Yang harus
ditingkatkan lebih adalah transparansi secara wajar distribusi ragam
pembiayaan pendidikan khususnya kepada seluruh guru-guru. Sebab
dengan transparansi menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan
benar-benar dipahami sebagai karya kolektif dan sejalan dengan visi
keislaman.

Indikasi yang paling tampak dalam realisasi pola demokratis
adalah setiap pendidikan menghadapi berbagai program atau masalah
yang menibutuhkan peran aktif wali murid dan komite sebagai
legislator masyarakat, selalu melibatkan mereka dalam rapat-rapat
tertentu, sei)ab dalam pandangan kepala sekolah bila tidak dilakukan
musyawarah  dimungkinkan akan terjadi  ketidakpahdman,
kesalahpai';a:lman dan kesatuan kerja yai-ng tidak utuh antara Sl.il(:Ol'ah,
Komite dan pihak diknas (wawancalra iiengan Kepala SMP Negeri 1
Lakudo, Desember 20i1 diperkuat wawancara dengan Guru ke:las Vil
dan Bendahara BOS/BOP SMP Negéti 1 Lakudo, Deseinber 2011).

Transparasi yang merupakan produk musyawarah juga tampak
dalam setiap keputusan atau ketentvan yang menuntut
pertanggungjawaban, terutama yang berhubungan dengan pendanaan,
baik terhadap instansi-instansi yang terkait maupun terhadap pihak
diknas, Komite, dan wali murid. Sebagaimana diakui kepala sekolah
bahwa persoalan dana adalah potensi pembangunan yang sensitif

terhadap munculnya asumsi-asumsi negatif bahkan kesalahpahaman
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(Wawancara dengan kepala SMP Negeri 1 Negeri Lakudo, Desember
2011). Dalam fersi lain, proses musyawarah dan transparansi dalam
arti yang holistik tampak perlu peningkatan yang signifikan, sebab
selama ini terkesan lebih birokratis dan kurang transparan(Wawarncara
dengan Guru Agama SMP Negeri 1 Lakudo, Desember 2011).

Kesan birokratisnya adalah tentang distribusi dan rincian
anggaran, secara umum mengacu pada petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan yang dikeluarkan oleh instansi yang mengeluarkan atau
instansi yang terkait dengan program bangunan atau rehabilitas
(Wawancara dengan Ketua komite SMP Negeri 1 Negeri Lakudo,
Desember 2011). Sehingga nuansa otoriterime terhadap bawahannya
juga masih ada meskipun dalam kategori yang anggap wajar. Pihak
diknds dan komite dalam hdl distribusi ddggaran belum dilibatkan
secara ailctif dalam hal itu. Kalaupun dilibatkan dalam Kkepanitiaan
tetapi tefgolorify dalam struktur yang tidak strateis, dan berawal dari
adanya usulan yang terkesan kurang etis (Wawancara déngan Kepala
diknas dan dengan Ketua Komite SMP Negeri 1 Lakudo, Desember
2011).

Sedangkan kesan kurang trahsparansinya adaiah distribusi
dana dan volumenya yang belum bisa dikotrol oleh komite secara
keseluruhan, dan wali murid secara umum juga belum bisa
membuktikan secara keseluruhan. Hal itu tidak berarti tidak

transparan, tetapi tingkat transparasinya yang masih dalam kisaran
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70% baik dalam rinciannya maupun dalam sosialisasinya (Obervasi,
Diperkuat wawancara dengan Guru Agama SMP Negeri 1 Negeri
Lakudo, Desember 2011). Ternyata kurang transparansi itu juga tidak
lepas dari intervensi dinas terkait yang memang sengaja menyisipkan.
misi manajear buramnya dalam distribusi dana. Bila secara objektif,
maka jelas baiwa dinas yang merekomendasikan bantuan itu belum
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi kependidikan secara benar.

Terlepgs dari hal itu, yang jelas bahwa SMP Negeri 1 Negeri
Lakudo adalah dibawa naungan Departemen pendidikan nasional.
Departemen pelindung ini, jelas menuntut kemampuar manajemen,
komunikasi, interaksi dan distribusi yang aciil, meskipun adil dalam
tema yang bukan berarti sama. Petbeddan penilaian di atas, harus
disikapi dehfian prinsip hak dan kewajiban dan bukan dengan prinsip
benar salah. Di sinilah manajerial seorang pemimpin akan diuji. , dan
disinilah apakah mampu berdiri sesuai dengan filosofis dan nilai
pendidikan Isldm atau belum.

Dalam konsep kepemimp'maﬁ, yang disebut konflik peran,
yang datang dari dua atau lebih penentu peran (inter sender role
conflict). Konflik semacam ini terjadi pada diri seorang Kepala
sekolah bila ia menerima tugas dari beberapa pihak sekaligus,
sementara tugas-tugas tersebut saling berpisah. Secara fteoritis,

penyebab timbulnya situasi konflik dalam organisasi, yaitu:
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1. Karena komunikasi yang berlangsung dalam organisasi bukanlah
komunikasi yang efektif,

2. Ketidak keterbukaan terhadap satu sama lain,

3. Ketidaksalingpercayaan antara satu orang dengan orang lain dalam
oraganisasi,

4, Karena kelompok pimpinan tidak responsif terhadap kebutuhan
dan aspirasii para bawahannya. Padahal dalam kehidupan
seseorang waktunya sekitar 70% digunakan untuk berkomunikasi.

Dalam pandangan intersksionis, melanjutkan bahwa timbulnya
konflik dalam organisasi merupakan hal yang baik. Meskipun ada
pandangan lain bahwa konflik adalah salah satu realitas yang wajar
dan lumrah dalam organisasi, tetapi harus diupayakan solusinya secara
tepat. Karena baik, tinibulnya konflik jistru perfu didorong sebab
tanpa a(ianya konflik kehidupan oragahisasional akan diwarnai oleh
berbagai sikap sebdgai berikut. 1) apatis, 2) tidak responsif kebutuhan
dan tuntutan perubahan, 3) tidak béri(embangnya daya pikir yang

inovatif dan kreatif, 4) timbulnya rasa aman yang berlebihan, 5)

terdapatnya rasa i(epuasan yang terlalu besar, 6) cara bertindak yang

terlalu kompromistik, 7) gaya hidup organisasional yang memberikan
nilai tinggi bagi konformitas.

Terlepas dari kontradiksi penilaian terhadap konflik, yang
pasti bahwa konflik tidak dapat dilihat secara simplistik apalagi

dengan pandangan pandangan yang dikotomikal yang mengatakan
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bahwa semua konflik baik atau semua konflik tidak baik. Dalam
pandangan penulis, kebaikan konflik hanyalah dalam prosentase yang
terbatas, dalam hala-hal tertentu dan hanya berlaku bagi orang-orang
memahami manajemen konflik. Dengan realitas semacam ini, maka
kedewasaan dan ketenangan dalam manajemen konflik bagi kepala
sekolah adalah suatu keniscayaan. Secara kontekstual, diantara
alternatif solusi konflik diatas adalah dengan cara kompromi atau
akomodasi.

Konkritnya adalah secara struktural (kepanitiaan)tetap dibuat
secara administratif-birokratif (sesuai dengan petunjuk dinas terkait),
tetapi secara kultural (dalam pelaksanaarinya) dilakukan oleh siapa
saja yang disepakati oleh kesatuan ursur sekolah, komite dan pihak
diknas, tis.n tidak harus kepala sekolah. Sebab bagaimanapun kepala
sekolah dengan sejumlah stafnya, ursur komite dan unsur diknas
adalah mitra dalam suatu tim kependidikan dan bukan unsur yang
berbeda. Soal ada ketidak seimbangan atau keserasian kreasi, di
sinilah pentingnya manajemen kelompok dan manajemen konflik
dalam organisasi yang harus dikuasai oleh kepala sekolah.

. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Diterapkan di
SMPN 1 Lakudo dalam Hubungannya dengan Tugas dan Fungsi
Kepala Sekolah

Meskipun secara teoritis keteladanan bukanlah satu-satunya

sifat yang menentukan kondusifitas dan efektifitas suatu pendidika,

tetapi secara praktis ketcladanan merupakan salah satu kunci
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kondusifitas kerja. Tugas pemimpin adalah memandu, menuntun,
membimbing, memberi motivasi-motivasi kerja, mengemudikan
organisasi, menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang baik,
memberikan supervisi yang efisien, dan membawa para pengikutnya
pada sasaran yang ingin dituju sesuai dengan ketentuan waktu dan
perencanaannya.

Unsur-unsur kepemimpinan sebagaimana termaktub diatas,
sudah direalisasikan cukup baik oleh kepala sekolah, hanya saja
efektifitas dan hasilnya yang masih jauh dari sempurna. Itu disebabkan
oleh banyak hal, diantaranya adalah terbatasnya kesempatan, jauhnya
transportasi, terbatasnya fasilitas dan referensi, dan minimnya
anggaran untuk operasional ddan memberikan penéhargaan yang layak.

Sedangkan, kepala SMP Negéri 1 Negeri Lakiido adalah
publik figur, yang saat tertentu diundahg orang atau ;hsi?msi untuk
memberii(an presentasi seputar profesionalisme daﬁ jman'zijbrial
kependidikan. Tentq kelebihan itu ihéngurangi késerl’l.ba'{an ciewan
guru bawahannya untuk mendapatkar i)limbingan darinya, rﬁeskipun di
satu sisi banyak keuntungannya dehgan memiliki pimpinan yang
memiliki kualifikasi yang tinggi sehingga bisa mengambil pengalaman
dan keteladanan darinya.

Sedangkan fungsi pemimpin yang sering dipahami sebagai ruh

kepemimpinan, diantaranya adalah.
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1) Pimpinan selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha
pencapaian tujuan.

2) Pemimpin adalah wakil dan juru bicara organisasi dalam
hubungan dengan pihak-pihak di luar organisasi.

3) Pimpinan selaku komunikator yanglefektif

4) Pemimpin selaku mediator yang handal, khususnya dalam
hubungan ke dalam, dan dalam menangani situasi konflik.

5) Pimpinan selaku integrator yang efektif, rasional, obyektif, dan
netral.

Dengan fungsi pemimpin dipahami sebagai ruh dalam suatu
kepemimpinan, ma'kai seolah memberikan prasyarat bahwa hanya
orang-orang yang memiliki kualifikasi kepemin;pinan yang ideal
sesuai dengan tuntutan kebutuhan ddn standar kualifikasi yang
ditetapkan, yang bisa men] ac!li pemimpiti sejati. Sebab bila nilai-nilai
idealistne itu tidak terpenuhi, maka ekekifitas kepemimpinaﬁ juga
patut dipertanyakan. Untuk menjadi pqﬁhnpin yang berkualitas, ada
Bei)erapa kriteria sebagaimana diudgi(apkan John Adair sebagai
berikut.

1) Memiliki integritas pribadi
2) Memiliki antusianisme terhadap :berkembangan lembaga yang
dipimpinnya.

3) Mengembangkan kehangatan, budaya, dan iklim organisasi.
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4) Tegas dan adil dalam mengambil tindakan/kebijakan
kelembagaan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sekolah dipimpin
oleh seorang kepala sekolah. Kepala sekolah dipilih untuk ditetapkan
sebagai kepala sekolah. Sebagaimana peran lembaga pendidikan pada
umumnya, kepala sekolah bertugas sebagai pemimpin, administrator,
dan supervisor. Dalam prakteknya, meskipun secara resmi, Kepala
sekolah belum dibantu oleh waka-waka dan tata usaha, namun secara
realitas melibatkan para staf guru dengan maksud mewujudkan
kebersamaan, menetralisir stratifikasi dalani sekolah, dan secara tidak
langsung memberikan pelatihan keterampilan dan kemandirian
(Wawancara Guru kelas I dan Bendahara SMPN 1 Lakudo, Desember
2011). Wujud konkrit tugas dan fungsi Kepala sckola]ll adaiah sebagai
berikut.

1) Kepala sekolah Selaku pemimpin

Kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk 1) Menyusun perencanaan, 2)
Mengorganisasikan kegiatan, 3) Mengarahkan kegiatan, 4)
Mengkoordinasikan kegiatan, 5) Melaksanakan pengawasan, 6)
Melakukan evaluasi terhadap kegiatan, 7) Menentukan kebijakan,
8) Mengadakan rapat, 9) Mengambil keputusan, 10) Mengatur
proses belajar dan pembelajaran, 11) Mengatur administrasi

kantor, administrasi siswa, administrasi pegawai, dan administrasi
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keuangan, 12) Mengatur hubungan sekolah dengan pihak dinas,
komite, masyarakat, dan dunia usaha (Dokumen, profil SMP
Negeri 1 Lakudo, Desember 2011).

Dalam hal ini yang mesti lebih ditingkatkan berdasarkan
observasi dan analisa penulis adalah identitas, intensitas dan
efektifitasnya terutama pada poin 1, 7, 11, dan 12. Sebab secara
riil belum menunjukkan indik_asi yang memadai. Dalam kebajikan
yang berkaitan dengan program dan pengelolaan sekolah relatif
sudah baik, tetapi khusus dalam hal produktifitas guru belum
mendapatkan perhatian yang signifikan bila dibandingkan dengan
program guru yang harus dijalankan. Padahal produktifitas dalam
hal apapun bersumber dari individu yang melakukan kegiatan.
Individu yang dimaksud tentu tenaga pendidik yang memiliki
kualitas kerja yang memadai, yang dapat menggunakan waktu
secara efektif dan efisien. Peningkatan prodiktifitas individu bisa
dilakukan melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan,
disiplin, upaya pribadi, dan kerukunan kerja.

SMP Negeri 1 Lakudo hal itu sudah direalisasikan
meskipun dalam taraf berusaha untuk mencapai tingkat yang lebih
baik. Hanya saja untuk intensif guru yang merupakan konsekuensi
dari tuntutan produktifitas belum mendapat perhatian yang
memadai, padahal di tahun yang sebelumnya, meskipun anggaran

belum sebesar yang sekarang tiap tahun mengalami kenaikan
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volume insentif (wawancara Desember 2011). Karena itu, kepala
harus melakukan penghematan dan distribusi biaya secara merata
meskipun jumlahnya tergantung dengan ketersediaan.

2) Kepala sekolah selaku administrator

Kepala sekolah sebagai administrator, Kepala sekolah
bertugas dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan
administrasi sebagai berikut. 1) Perencanaan, 2) Pengorganisasian,
3) Pengarahan, 4) Pengkoordinasian, _ 5) Pengawasan, 6)
Kurikulum, 7) Kesiswaan, 8) Kantor, 9) Kepegawaian, 10)
Perlengkapan, 11) Keuangan, 12) Perpustakaan,

Dalam ranah ini, berdasarkan observasi penulis, yang
harus diperhatikan lebih serius dan disikapi secara solutif adalah
poin 10, 11, dan 12, meskipun faktor yang lain juga belum
optimal.

3) Kepala sekolah selaku supervisor

Kepala sekolah selain melakukan tugas-tugas perencanaan,
pelaksanaan, dan administrasi sebagaimana termaktub di atas,
sebagai supervisor bertugas menyelenggarakan kegiatan supervisi
secara efektif mengenai hal-hal sebagai berikut. 1) Kegiatan
belajar dan pembelajaran, 2) Kegiatan I')imbingan dan penyuluhan,
3) Kegiatan ekstrakurikuler dan tutorial, 4) Kegiatan

ketatausahaan, 5) Kegiatan kerja sama dengan sekolah, komite,
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masyarakat, dan dunia usaha (Dokumen, profil sekolah, Desember

2011).

¢. Strategi Kepemimpinan dalam Hubungannya dengan Distribusi
Wewenang dar Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Dalam manajemen modern dan telah  dibuktikan
keefektifannya, peran dan wewenag pemimpin tidak hanya dipegang
oleh satu orang, tetapi didistribusikan atau dipercayakan kepada orang
lain yang masih dalam Rumpun satu organisasi. Sebab filosofisnya,
tidak ada manusia sempurna yang mampu menguasai pluralitas
wewenang dan peran, tetapi justru manusia disamping memiliki
kelebihan-kelebihan juga memiliki kekurangan-kekurangan. Secara
organisatoris, hakikat keberhasilan suatu organisasi adalah
keberhiasilan secara kolektif dan bukan keberhasilan peminipin ansikhi,
sehingga pembagian peran adalah indikasi konkrit adanya pengakuan
koléktifitas dalam organisasi.

Kepala SMP Negeri 1 Lakudo bukanlah tipe pemimpin yang
otokratik dan paternalistik yang melaksanakan kepemimpinannyd
secara mandiri sehingga identik dengan manajemen tukang sate, dan
tidak menganggap orang lain rendah sehingga tidak job description
jika diberi kepercayaan. Sehingga pembagian wewenang dan
kepercayaan merupakan realitas kepemimpinannya yang selalu

ditingkatkan intensitas dan efektifitasnya.
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Kepala sekolah selaku pemimpin dibantu oleh koordinator-
koordinator yang diberi tugas membantu Kepala sekolah adalah
sebagai berikut.

1) Koordinator Kurikulum

Koordinator kurikulum mempunyai tugas membantu
kepala sckolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 1)
Menyusun program pengajaran, 2) Menyusun pembagian tugas
guru, 3) Menyusun jadwal pelajaran, 4) Menyusun jadwal evaluasi
belajar, 5) Menyusun pelaksanaan pra UN/UNAS, 6) Menyusun
kriteria dan persyaratan naik/tidak serta lulus/tidak lulus, 7)
Menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan (raport)
dan penerimaan STTB, 8) Mengkoordinasikan dan mengarahkan
penyusunan program satuan pelajaran, 9) Menyedidkan buku acara
dan buku siswa, 10) Menyusun laporan pelaksanaan pendidikan
secara berkala (dokumen, pembagizi;l tugas guru SMP Negeri 1
Lakudo, Desember 2011).

Idealisme yang diharapkan memang sebdgaimana poin-
pon di atas, tetapi karena belum meniungkinkan secara teknis dan
operasional bila harus ada waka-waka, maka dalam hal ini
diberlakukan sistem Koordinator. Koordinator dalam hal “ini
sebagai mediator dan pelaksana dari peran Kepala sekolah,

sehingga ide-ide dasarnya dan konseptornya tetap kepala sekolah,
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hanya saja hal-hal lain yang tidak prinsip bisa dilakukan oleh

Koordinator atas kepercayaan kepala sekolah.

2) Koordinator bidang kesiswaan

Koordinator bidang kesiswaan bertugas membantu kepala

sekolah dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan siswa sebagai

berikut .

2)
b)

d)

Menyusun program bimbingan kesiswaan

Melaksanakan bimbingan, pengarahan, dan pengendalian
kegiatan siswa dalam rangka menegakan kedisiplinan dan
ketertiban sekolah.

Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan,
kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kerindangan,
kesehatan, dan kepustakaan (8K).

Menyusun program dan jadwal ;;embinaan siswa secara
berkaladan insidental.

Melaksanakan pemilihan calon siswa untuk mewakili sekolah
dalam kegiatan di luar sekolah.

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara
berkala (dokumen, pembagian tugas guru SMP Negeri 1
Lakudo, Desember 2011).

Tugas dan tanggung jawab di atas sebagian besar sudah

dilaksanakan dengancukup baik, hanya saja secara administaratif

dan intensitas kegiatannya harus lebih diintensifkan kembali.
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Pemusatan perhatian terhadap tenaga pembina dalam pembinaan
potensi siswa juga perlu diefektifkan kembali sehingga potensii
siswa dapat terbina secara maksimal oleh pembina.
3) Koordinator Hubungan Masyarakat
Bidang hubungan dengan masyarakat bertugas lebih banyak
membantu Kepala sekolah khusus dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut.
a) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan madarasah dengan
orang tua atau wali siswa
b) Memina hubungan antara sekolah dengan komite.
¢) Membina dan memproduktitkan hubungan sekolah dengan
lembaga pemerintah, dunia usaha, dan lembaga sosial lainnya.
d) Mengosultasikan kepentingan sekolah dengan dunia usaha.
€) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara
berkala (dokumen, pembagian tugas guru SMP Negeri 1
Negeri Lakudo, Desember 2011).
hnplementasi lima poin di atas masih tergolong minim, di
aﬁtaranya disebabkan fokus penyelenggaraan pendidikan yang
lebih dititikberatkan pada kualitas siswa dan tenaga pendidik.
Selain itu, adalah adanya berbagai kendala di antaranya faktor

geografi, ekonomi, dan transportasi.
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4) Koordinator Bidang Sarana Prasarana

Koordinator bidang sarana dan prasarana mempunyai
tugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai
berikut. 1) Inventarisasi barang-barang sekolah, 2) Pendayagunaan
sarana prasarana (termasuk Kkartu-kartu pelaksanaan program
pendidikan)., 3) Pemeliharaan (pengamanan, penghapusan,
pengembangan), 4) Pengelolaan keuangan fasilitas-fasilitas
sekolah (dokumen, pembagian tugas guru SMP Negeri 1 Lakudo,
Desember 2011).

Bidang ini pelaksanaannya lebih bersifat incidental, dan
aplikasinya lebih banyak dipercayakan kepada pihak komite,
untuk kemudian komite melakukan kerja sama dengan
pertuikangan dan masyarakat dengan tetap dalam pengawasan dan
tanggung jawab kepala sekolah sebagai perpanjangan tanggung
jawab dinas terkait.

5) Guru

Sebagaimana lazimnya guru sebagai tenaga pendidik
dituntut profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik dan inspirator kreatifitas belajar siswa. Dalam hal ini,
tugas guru sebagai fasilitator dalam pendidikan, yang harus
bertanggung jawab kepada kepala sekolah adalah sebagai berikut.
a) Membuat program pengajaran (rencana kegiatan pembelajaran

semester/tahunan)
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b) Membuat satuan pembelajaran (persiapan pembelajaran)

c) Melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran

d) Melaksanakan kegiatan penilaian hasil belajar (harian,

semester, dan tahunan)

€) Melengkapi dan mengembangkan fasilitas pembelajaraan,

yang meliputi:

)

@
()

(4)

©)

©®)

Mempersiapkan dan meneliti daftar hadir siswa sebelum
memulai pembelajaran.

Membuat perssiapan materi dan strategi pembelajaran
Membuat dan menyusun lembar kerja (job sheet) untuk
mata pelajaran yang memerlukan lembar kerja.

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-
masing siswa.

Mengatur kebersihan ruang kelas, mengembalikan alat
pinjaman, pemeliharaan dan keamanan sarana kelas.
Mengadakan  pemeriksaan, pemeliharaan  dan
pengawasan masing-masing gender dan alat-alat praktek
lainnya pada setiap akhir pembelajaran (dokumen,
pembagian tugas guru SMP Negeri 1 Lakudo, Desember

2011).

2. Gambaran Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 Lakudo
a. Gambaran Umum Motivasi Belajar Siswa SMPN 1 Lakudo
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Melakukan perbuatan mengajar secara relatif tidak semudah
melakukan kebiasaan yang rutin dilakukan. Oleh karena itu diperlukan
adanya sesuatu yang mendorong kegiatan belajar agar semua tujuan
yang diinginkan dapat tercapai. Hal tersebut adalah adanya motivasi.
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu
kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan. Motivasi adalah suatu
istilah yang sifatnya luas yang digunakan dalam psikologi yang
meliputi kondisi-kondisi atau keadaan internal yang mengaktifkan
atau memberi kekuatan pada organisme dan mengarahkan tingkah
laku organisme mencapai tujuan. Motivasi adalah motif yang sudah
menjadi aktif pada saat-saat melakukan percobaan, sedangkan motif
sudah ada dalam diri seseorang jauh sebelum orang itu melakukan
suatu perbuatan. Motivasi adalah segala daya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.

Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan
yang terdapat dalam diri manusia yang dapat mempengaruhi tingkah
lakunya untuk melakukan kegiatan. Motivasi sebagai faktor inner
(batin) berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan
perbuatan belajar. "Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan
sebagai kesefuruban daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan

belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan
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vang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai”. Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Jadi dalam penelitian ini motivasi belajar diartikan sebagai
dorongan yang ada dan timbul dalam diri siswa untuk belajar atau
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman.

Di dalam kenyataan motivasi belajar tidak setalu timbul dalam
diri siswa. Ada sebagian siswa yang mempunyai motivasi tinggi
namun ada juga yang rendah motivasinya. Oleh karena itu seorang
guru harus bisa membangkitkan motivasi yang terdapat dalam diri
siswa agar dapat mencapai tujuan belajar. Bagi siswa yang sudah
mempunyai motivasi, guru bertugas untuk meningkatkan motivasinya,
jika guru dapat membangun motivasi siswa terhadap pelajaran yang
digjarkan, diharapkan seterusnya siswa akan meminati pelajaran
tersebut.

Motivasi dalam proses belajar motivasi dapat tumbuh maupun
hilang atau berubah dikarenakan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

1. Cita-cita atau aspirasi
Cita-cita disebut juga aspira:?i adalah suatu target yang
ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa.
Cita-cita atau aspirasi adalah tujuan yang ditetapkan dalam suatu

kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang. Aspirasi ini
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bisa bersifat positif dan negatif, ada yang menunjukkan keinginan
untuk mendapatkan keberhasilan tapi ada juga yang sebaliknya.
Taraf keberhasilan biasanya ditentukan sendiri oleh siswa dan
berharap dapat mencapainya.
2. Kemampuan belajar
Dalam kemampuan belajar ini, taraf perkembangan
berfikir siswa menjadi ukuran. Jadi siswa yang mempunyai
kemampuan belajar tinggi biasanya lebih termotivasi dalam
belajar.
3. Kondisi siswa
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar
berhubungan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis.
Biasanya kondisi fisik lebih cepat terlihat karena lebih jelas
menunjukkan gejalanya daripada kondisi psikologis. Kondisi-
kondisi tersebut dapat mengurangi bahkan menghilangkan
motivasi belajar siswa.
4. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkuiigan masyarakat. Ketiga
lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar

siswa.
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5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur
yang keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-
kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama
sekali, khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional.
6. Upaya guru membelajarkan siswa
Guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa
mulai dari penguasaan materi sampai dengan mengevaluasi hasil
belajar siswa. Upaya tersebut berorientasi pada kepentingan siswa
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar.

Motivasi yang ada dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut. 1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai), 2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), 3)
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk
sukses), 4) Mempunyai orientasi ke masa depan, 5) Lebih senang
bekerja mandiri, 6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (Hal-hal
yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang
kreatif), 7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu), 8) Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah
diyakini, 9) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi di atas

maka orang tersebut selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dalam
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kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan
hambatan secara mandiri. Selain itu siswa juga harus peka dan
responsif terhadap masalah umum dan bagaimana memikirkan
pemecahannya. Siswa yang telah termotivasi memiliki keinginan dan
harapan untuk berhasil dan apabila mengalami kegagalan mereka akan
berusaha keras untuk mencapai keberhasilan itu yang ditunjukkan
dalam prestasi belajarnya. Dengan kata lain dengan adanya usaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi maka seseorang yang
belajar akan melahirkan prestasi belajar yang baik.
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi
dalam belajar di sekolah. Cara-cara tersebut adalah sebagai berikut.
Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Bagi siswa angka-angka itu merupakan motivasi yang
kuat. Sehingga yang biasa dikejar siswa adalah nilai ulangan atau
nilai-nilai padd raport angkanya baik-baik.
Hadiah
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi tetapi tidak selalu
karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik
perhatian bdpi skScbtang yang tidak s;ana'ng Idan tidak berbakat

dalam pekerjaan tersebut.
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. Saingan atau kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat dijadikan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan
individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan

prestasi belajar.

. Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa apar merasakan
pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Sescorang akan berusaha
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan

menjaga harga dirinya.

. Memberi ulangan

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Memberi ulangan seperti juga merupakan sarana motivasi.
. Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalau terjadi
kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
mengetahui grafik hasil belajar semakin meningkat maka ada
motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan

hasilnya terus meningkat.
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Pujian

Pujian ini merupakan suatu bentuk reinforcement yang positif
dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang
tepat yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta
sekaligus akan membangkitkan harga diri.
Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.
Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak
didik memang ada motivasi untuk belajar schingga hasilnya akan
baik.
Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat schingga tepat
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar
akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat.
Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik olah siswa,
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang hendak dicapai, karena dirasa berguna dan

menguntungkan maka akan timbul gairah untuk terus belajar.
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Motivasi dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis motivasi

tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuvatu.
Seorang siswa melakukan belajar karena didorong tujuan ingin
mendapatkan pengetahuan, nilai dan keterampilan.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu
motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar.

Motivasi selain berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi juga berfungsi sebagai berikut. 1) Mendorong
manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi, 2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah
tujuan yang telah dicapai, 3) Menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan mana yang akan dikerjakan yang
serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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b. Gambaran Prestasi Belajar Siswa SMPN 1 Lakudo

Belajar adalah suvatu tingkah laku atau kegiatan dalam
rangka mengembangkan diri, baik dalam aspek kognitif]
psikomotorik, maupun sikap. Ketiga aspek tersebut merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Oleh karena itu dalam
kegiatan belajar mengajar harus berjalan secara efektif agar
mampu mempengaruhi hasil belajar siswa.

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari yang
telah dilakukan, dikerjakan. Prestasi belajar adalah bukti
keberhasilan dari seseorang setelah memperoleh pengalaman
belajar atau mempelajari sesvatu. Prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai
pada mata pelajaran yang ditunjukkan nilai tes atau angka yang
diberikati oleh guru. Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang telah
dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajar yang ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai dari hasil evaluasi yang diberikan
oleh guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada

dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal
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1. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam individu yang

sedang belajar seperti:

a. Faktor Jasmaniah, meliputi

1

2)

Faktor kesehatan; Proscs belajar seseorang akan
terganggu jika kesehatan orang terganggu, selain itu
juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah
pusing, mengantuk, kurang darah atau gangguan fungsi
alat indera.

Cacat tubuh; Cacat tubuh ini dapat berupa buta, tuli,

patah kaki dan patah tangan.

b. Faktor Psikologis, meliputi

1Y)

2)

Intelegensi; Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi
yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Siswa yang
mempunyai intelegensi tinggi dapat berhasil dengan baik
dalam belajarnya  dikarenakan belajar dengan
menerapkan metode belajar yang efisien. Sedangkan
yang mempunyai intelegensi rendah perlu mendapatkan
pendidikan khusus.

Perhatian; perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada
suatu obyek benda/hal atau sekumpulan obyek. Untuk

dapat menjamin hasil belajar yang baik maka siswa



3

4)

5)

6)

7
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harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya.

Minat; minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Bahan
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah
dipelajari dan disimpan karena minat menambah
kegiatan belajar.

Bakat; bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan
yang nyata sesudah belajar atau berlatih.

Motivasi; seseorang akan berhasil dalam belajamya bila
mempunyai penggerak atau pendorong untuk mencapai
tujuan. Penggerak atau pendorong inilah yang disebut
dengan motivasi.

Kematangan; kematangan adalah suatu tingkat atau fase
dalam pertumbuban seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru. Belajar akan berhasil bila anak sudah siap (matang)
Kesiapan; kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan
respon atau bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan

dalam proses belajar mengajar karena jika siswa sudah
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memiliki kesiapan dalam belajar maka hasil belajarnya
akan lebih baik,
¢. Faktor Kelelahan
Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lemah lunglai, sedangkan kelelahan rohani
terlihat dengan kelesuan dan kebosanan.
2. Faktor Eksternal
a, Keadaan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan utama dalam proses
belajar. Keadaan yang ada dalam keluarga mempunyai
pengaruh yang besar dalam pencapaian prestasi belajar
misalnya cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penigertian orang
tua.
b. Keadaan sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan di mana
siswa belajar secara sistematis. Kondisi ini meliputi metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, metode belajar

dan fasilitas yang mendukung lainnya.
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Keadaan masyarakat

Siswa akan mudah kena pengaruh lingkungan
masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan
terscbut. Kegiatan dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul, lingkungan tetangga merupakan hal-hal yang dapat
mempengaruhi siswa schingga perlu diusahakan lingkungan

yang positif untuk mendukung belajar siswa.
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dan membawa para pengikutnya pada sasaran yang ingin dituju sesuai denéan
ketentuan waktu dan perencanaannya.

Strategi kepemimpinan dalam hubungannya dengan distribusi
wewenang dan tanggung jawab kepala sekolah. Manajemen modern telah
dibuktikan keefektifannya, peran dan wewenag pemimpin tidak hanya
dipegang oleh satu orang, tetapi didistribusikan atau dipercayakan kepada
orang lain yang masih dalam Rumpun satu organisasi. Sebab filosofisnya,
tidak ada manusia sempurna yang mampu menguasai pluralitas wewenang
dan peran, tetapi justru manusia disamping memiliki kelebihan-kelebihan juga
memiliki kekurangan-kekurangan. Secara organisatoris, hakikat keberhasilan
suatu organisasi adalah keberhasilan secara kolektif dan bukan keberhasilan
pemimpin ansikh, sehingga pembagian peran adalah indikasi konkrit adanya
pengakuan kolektifitas dalam organisasi.

Motivasi merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri manusia
yang dapéit mempengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan. Hal ini
benar-benar disadari oleh seluruh pendidik di SMPN 1 Lakudo dalam
membangkitkanmotivasi siswa dalam pembelajaran.

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah
dilakukan, dikerjakan. Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan dari
seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu.
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes

atau angka nilai yang diberikan oleh guru.



